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ABSTRAK

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
TERHADAP KINERJA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
(BPD) LAMPUNG MELALUI REPUTASI SEBAGAI VARIABEL
MEDIASI

Oleh

FAIZ ARDANA SANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Lampung dan peran reputasi perusahaan dalam memediasi
pengaruh CSR dan Kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner kepada 61
responden yang merupakan pengambil keputusan di Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Lampung. Data dianalisis menggunakan Smart PLS SEM
(Structural Equation Modeling) untuk menguji pengaruh langsung CSR
terhadap kinerja perusahaan serta peran reputasi dalam memediasi
pengaruh antara CSR dan kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Lampung. Selain itu, reputasi juga
memediasi secara positif dan signifikan pengaruh CSR terhadap kinerja.
Temuan ini memberikan wawasan praktis bagi manajemen Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Lampung dalam peningkatan keterlibatan
pemangku kepentingan untuk memperkuat hubungan dan meningkatkan
kualitas layanan. Selain itu, Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung
disarankan untuk berfokus pada inisiatif yang meningkatkan efisiensi
operasional termasuk evaluasi terhadap tingkat keamanan system
perbankan serta profitabilitas aset.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Reputasi
Perusahaan, Kinerja Perusahaan, Resource-Based View Theory, Industri
Perbankan.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY (CSR) ON THE PERFORMANCE OF BANK
PEMBANGUNAN DAERAH (BPD) LAMPUNG THROUGH
REPUTATION AS A MEDIATING VARIABLE

By

FAIZ ARDANA SANI

This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility
(CSR) on the performance of Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Lampung and the role of corporate reputation in mediating the
relationship between CSR and the performance of Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Lampung. The approach used in this study is quantitative,
with primary data collected through questionnaires distributed to 61
respondents who are decision-makers at Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Lampung. The data were analyzed using Smart PLS SEM
(Structural Equation Modeling) to examine the direct effect of CSR on
company performance and the role of reputation in mediating the effect
between CSR and performance. The results of the study show that CSR
has a positive and significant effect on the performance of Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Lampung. Furthermore, reputation also
positively and significantly mediates the influence of CSR on
performance. These findings provide practical insights for the
management of Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung in
enhancing stakeholder engagement to strengthen relationships and
improve service quality. Furthermore, BPD Lampung is advised to focus
on initiatives that enhance operational efficiency, including an evaluation
of the security level of the banking system and asset profitability.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Corporate
Reputation, Company Performance, Resource-Based View Theory,
Banking Industry.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis merupakan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk menghasilkan barang
atau jasa guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan
(Firmansyah, 2019). Perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan meningkatkan
efisiensi operasional mereka agar dapat bertahan dan berkembang di pasar (Rosada
et al.,, 2023). Keberhasilan suatu bisnis tidak hanya diukur dari pertumbuhan
penjualan atau pangsa pasar, tetapi juga dari kemampuannya untuk
menghasilkan laba yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kinerja perusahaan
menjadi salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan oleh para pelaku bisnis
dan para manajer dalam mengevaluasi kinerja perusahaan serta merumuskan

strategi bisnis yang efektif.

Kinerja perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan keselarasan
dan keberlanjutan operasional suatu perusahaan. Laporan keuangan berperan
krusial dalam menilai kinerja perusahaan, dalam sebuah perusahaan. Seperti yang
diungkapkan oleh (Hastiwi et al., 2022), pada suatu perusahaan laporan keuangan
juga membuat aset pribadi dengan perusahaan tidak tercampur. Hal ini
menunjukkan bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menilai kinerja, tetapi juga untuk menjaga profesionalisme dalam pengelolaan aset.
Kemudian, pengukuran kinerja perusahaan sangat penting bagi manajemen untuk

melakukan evaluasi terhadap performa dan perencanaan tujuan di masa mendatang.

Ondang et al., (2021), pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang sangat
penting bagi manajemen untuk melakukan evaluasi terhadap performa perusahaan
dan perencanaan tujuan di masa mendatang, ini menunjukkan bahwa pemahaman
tentang kinerja yang baik dapat membantu manajer dalam mengambil keputusan
strategis yang berdampak pada keberhasilan jangka panjang. Selain itu, laporan

keuangan juga memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan



perusahaan, termasuk jumlah aset, hutang, serta laba atau rugi yang dialami. Hal ini
penting karena laporan keuangan akan menunjukkan secara detail mengenai segala
kondisi yang dialami oleh perusahaanseperti kemajuan, kemunduran, krisis atau
bahkan kebangkitan (Hastiwi et al., 2022). Informasi yang akurat dan sesuai
membuat manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk masa

depan perusahaan.

Kinerja yang baik tidak hanya mengindikasikan kesehatan finansial tetapi juga
mencerminkan kemampuanperusahaan untuk beradaptasi dan berkembang dalam
lingkungan bisnis yangkompetitif. Oleh karena itu, pengukuran dan analisis kinerja
harus menjadi bagian integral dari strategi manajemen setiap perusahaan. Di dalam
luang lingkup bisnis, profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset, maupun
modal sendiri, yang menjadi indikator penting dalam mengukur efektivitas

manajemen dan kinerja keuangan perusahaan (Habib, 2024).

Rasio profitabilitas tidak hanya mencerminkan efisiensi operasional, tetapi juga
menjadi pertimbangan utama bagi investor dalam mengevaluasi rencana investasi
dan bagi kreditor untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial (Aisyah et al., 2019). Profitabilitas juga merupakan salah satu
faktorkunci yang mempengaruhi kinerja perusahaan, karena tingkat profitabilitas
yang tinggi mencerminkan efisiensi operasional, efektivitas manajemen, dan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai bagi para pemangku

kepentingan (Dewi et al. 2019).

Profitabilitas yang konsisten dan berkelanjutan tidak hanya mendorong
pertumbuhan perusahaan, tetapi juga meningkatkan daya saing, memperkuat posisi
keuangan, serta memfasilitasi akses terhadap sumber daya modal yangdiperlukan

untuk ekspansi dan inovasi perusahaan (Dewi et al. 2019).

Pengaruh antara profitabilitas dan kinerja perusahaan telah menjadi fokus utama
dalam penelitian manajemen bisnis, mengingat perannya yang signifikan dalam
menentukan kesuksesan jangka panjang organisasi (Lailatus Sa’adah et al., 2024).

Profitabilitas yang tinggi tidak hanya menunjukkan efisiensi operasional, tetapi



juga profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya
profitabilitas dalam perusahaan menjadi prospek yang baik untuk investor dimasa
depan (Putri Kusumaningrum, 2020). Perusahaan dengan tingkat profitabilitasyang
lebih tinggi cenderung memiliki kinerja pasar yang lebih baik, pertumbuhan yang
lebih stabil, dan kemampuan yang lebih besar untuk bertahan dalam kondisi
ekonomi saat ini. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja perusahaan dan dampaknya terhadap berbagai aspek
kinerja perusahaan lainnya yang akan menjadi krusial bagi para manajer, investor,
dan pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan strategi bisnis dan alokasi sumber

daya (Dewi et al. 2019).

Reputasi perusahaan diakui sebagai aset tidak berwujud perusahaan yang sangat
berharga dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan
secara keseluruhan (Anggraini et al. 2022). Sebuah reputasi yang kuat tidak
hanya mencerminkan persepsi positif stakeholder terhadap perusahaan, tetapi juga
berperan sebagai sumber keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing
(Gunawan, 2022). Studi empiris menunjukkan bahwa perusahaan dengan reputasi
yang baik cenderung mendapatkan berbagai manfaat yang dapatberkontribusi pada
peningkatan kinerja, termasuk loyalitas pelanggan yang lebih tinggi, kema mpuan
untuk menarik dan mempertahankan karyawan berbakat, serta akses yang lebih baik

ke pasar modal (Afifah et al., 2021).

Reputasi yang positif dapat berfungsi sebagai penyangga terhadap krisis dan
membantu perusahaan mempertahankan kinerja yang stabil bahkan dalam kondisi
pasar yang menantang (Kusumajaya et al. 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana reputasi perusahaan terbentuk, dikelola, dan
mempengaruhi berbagai aspek kinerja organisasi menjadi sangat penting bagi
para manajer dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif

dan berkelanjutan.

Pada dunia bisnis, Customer Perception merujuk pada bagaimana perusahaan
menilai reputasi mereka berdasarkan persepsi manajer dan karyawan, yang dapat
mencakup berbagai faktor seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan

efektivitas manajemen. Menurut Wei et al.,x (2020), "perceived integrity in



leadership plays an important driver for empl oyee productivity," menunjukkan
bahwa dalam kepemimpinan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan,

yang juga akan berdampak pada kinerja perusahaan.

Keterkaitan antara Customer Perception dan reputasi perusahaan sangat penting,
terutama dalam situasi di mana perusahaan harus beroperasi di dalam kerangka
hukum dan institusi yang tidak sempurna. Pada penelitiannya, Wei et al., (2020)
mengemukakan bahwa "perceived integrity is associated with manager’s
perception of firm performance directly and objective employee productivity," yang
menunjukkan bahwa pandangan integritas pemimpin tidak hanya mempengaruhi
kinerja perusahaan lewat reputasi perusahaan secara subjektif tetapi juga

produktivitas karyawan secara objektif.

Customer Perception dapat berfungsi sebagai indikator penting dalam
mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan oleh perusahaan untuk
mengukur reputasi perusahaan. Perusahaan di yakini sering kali menerapkan
berbagai strategi untuk mencapai tujuan mereka, dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif. Wei et al., (2020) menekankan bahwa integritas pemimpin dapat
menjadi sumber daya pelengkap yang penting untuk keberhasilan implementasi

strategi ganda tersebut.

Perusahaan yang mengalami penurunan kinerja sering kali berakar dari reputasi
buruk yang telah terbentuk akibat berbagai faktor. Reputasi dinilai sebagai aset
berharga yang dapat memengaruhi kepercayaan pelanggan, kredibilitas, dan
kesuksesan jangka panjang. Ketika reputasi ini ternoda, dampaknya bisa sangat

merugikan. Fenomena ini dikenal sebagai reputational risk.

Reputational risk merupakan isu yang penting untuk diperhatikan dalam jalannya
bisnis bagi perusahaan. Risiko ini berarti adanya potensi kerugian yang dialami
perusahaan akibat persepsi negatif dari pemangku kepentingan, yang dapat
mengganggu kinerja dan keberlangsungan operasional perusahaan. Saat ini, dunia
perbankan di Indonesia mempercayai bahwa, reputasi menjadi salah satu aset yang
sangat berharga. Reputasi adalah aset tidak berwujud yang paling penting dimiliki

oleh bank,mencerminkan keberhasilan bank dalam memenuhi harapan berbagai



pemangku kepentingan (Fauziah, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa reputasi yang
baikdapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor, sedangkan reputasi

yang buruk dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan tersebut.

Indonesia, sebagai negara berkembang yang berfokus pada penguatan ekonomi,
telah berkomitmen untuk mendorong pertumbuhan sektor perbankan. Sektor
perbankan memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, dengan nilai
transaksi digital banking yang mencapai Rp 58.478,24 triliun pada tahun 2023,
tumbuh sebesar 13,48% dibandingkan tahun sebelumnya (Bank Indonesia, 2024).
Pertumbuhan ini menunjukkan stabilitas dan potensi besar sektor perbankan dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan data dari OtoritasJasa
Keuangan (OJK), sektor perbankan di Indonesia terus berkembang dengan jumlah
bank dan kantor cabang yang meningkat, mencerminkan pentingnya akses ke
layanan keuangan bagi masyarakat. Dengan demikian, sektor perbankan tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia layanan keuangan tetapi juga sebagai pendorong

utama pertumbuhan ekonomi melalui pembiayaan dan investasi.

Perbankan di Indonesia memainkan peran yang sangat penting sebagai salah satu
sektor krusial dalam mendorong perekonomian nasional. Sebagai lembaga
intermediasi, bank berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit ke berbagai sektor. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Indrakusuma, (2020), perkembangan sektor
keuangan, termasuk perbankan, memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Mereka menyatakan bahwa "rasio kredit terhadap PDB secara
positif memengaruhi pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka pendek maupun

Panjang.

Semakin banyak kredit yang disalurkan oleh bank, semakin besar pula
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Lebih lanjut, sektor perbankan juga
berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan dilndonesia. Bank membantu
masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan perbankan untuk
mendapatkan pembiayaan yang diperlukan, dengan memperluas akses layanan

keuangan. Cahyo et al. (2024) menekankan bahwa "stabilitas bank merupakan hal



yang krusial mengingat bahwasebagian besar aktivitas ekonomi bergantung pada

sektor perbankan.

Menjaga kesehatan dan stabilitas sektor perbankan adalah suatu keharusan agar
perekonomian dapat tumbuh secara berkelanjutan. Selain itu, Bank Indonesia
sebagai otoritas moneter memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan dan mendukung pengembangan sektor perbankan. Dalam laporan yang
diterbitkan oleh Badan Kebijakan Fiskal, (2021), disebutkan bahwa sektor
keuangan yang semakin berkembang diyakini dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi, menurunkan kemiskinan, dan meredam volatilitas ekonomi. Ini
menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung pengembangansektor perbankan

akan berdampak positif terhadap perekonomian secara keseluruhan.

Saat ini di Indonesia, tidak jarang terdapat bank yang terpaksamenghentikan
operasinya akibat kinerja yang buruk dan reputasi yang menurun. Ketidakmampuan
bank untuk menghasilkan keuntungan sering kali disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk manajemen yang tidak efektif dan kurangnya kepercayaan dari nasabah.
Menurut penelitian oleh (Riza et al. 2024) buruknya reputasi perusahaan dapat
mengakibatkan penurunan jumlah nasabah, yang pada gilirannya berdampak
negatif terhadap kinerja keuangan bank. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi
adalah salah satu aset terpenting bagi bank, dan kehilangan reputasi dapat berakibat
fatal.

Tabel 1.1 Data Bank Tahun 2021-2023 di Indonesia

Tahun 2021 2022 2023
Jumlah Bank 107 106 105
Pertumbuhan -0.93% -0.94%

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Data pada tabel 1.1, menunjukkan data mengenai jumlah bank di Indonesia dari
tahun 2021 hingga 2023, yang mencerminkan tren penurunan jumlah bank selama
periode tersebut. Pada tahun 2021, terdapat 107 bank, yang kemudian menurun
menjadi 106 bank pada tahun 2022, dan mencapai 105 bank pada tahun



2023. Penurunan ini tercermin dalam pertumbuhan negatif sebesar -0,93% pada

tahun 2022 dan -0,94% pada tahun 2023. Data ini diambil dari Badan Pusat Statistik

(BPS) dan menunjukkan tantangan yang dihadapi sektor perbankan di Indonesia.

Penurunan jumlah bank ini dapat diinterpretasikan sebagai dampak dari hilangnya

kepercayaan nasabah terhadap institusi perbankan.

Ketika reputasi bank terganggu, baik karena skandal, manajemen yang buruk, atau

layanan yang tidak memuaskan, nasabah cenderung menarik dananya serta beralih

ke bank lain yang lebih terpercaya. Hal ini selaras dengan temuan dalam literatur

yang menyatakan bahwa "buruknya citra perusahaan dapat mengakibatkan

penurunan jumlah nasabah, yang pada gilirannya berdampak negatif terhadap

kinerja keuangan bank" (Nur Cahyo et al., 2024). Bagi bank, di nilai penting bagi

bank untuk menerapkan strategi yang efektif guna meningkatkan keunggulan

bersaing (competitive advantage) dan membangun kembali kepercayaan nasabah.

Salah satunya adalah dengan program penyaluran Corporate Social Responsibility

(CSR) (Setiantono et al., 2020).

Reputational Risk

Tabel 1. 2 Strategi Beberapa Bank Konvensional dalam Menghadapi

Logo Perusahaan

Nama Perusahaan

Langkah Strategis

mandiri

Bank Mandiri

Melaksanakan Program
Wirausaha Muda Bank Mandiri

% BCA

Bank BCA

Melaksanakan Program Solusi
Sinergi BCA

Danamon

Bank Danamon

Melaksanakan Program Pasar
Sejahtera

bank<}-VviCtoria

Bank Victoria

Melaksanakan Program
Beasiswa Pendidikan

Ry

Bank BRI

Melaksanakan Program BRI
Urban Farming

Sumber: https://www.bankmandiri.co.id/web/cst/




Data pada tabel 1.2 menunjukan terdapat banyak bank konvensional yang membuat
berbagai program untuk meningkatkan reputasi perusahaan mereka di masyarakat.
Hal ini disebabkan karena banyak perusahaan yang menyadari urgensi dari
pentingnya reputasi perusahaan yang akan berpengaruh pada kinerja perusahaan
mereka. Maka dengan hal itu, dilakukannya penerapan program yang ditujukan
kepadamasyarakat sebagai upaya suatu bisnis dalam bertahan di persaingan bebas.
Program yang dilakukan seperti melaksanakan Program Beasiswa Pendidikan,

melaksanakan Program Pasar Sejahtera, melaksanakan Program Pasar Sejahtera,

dIL

Dapat dilihat pada tabel 1.2, saat ini berbagai perusahaan sedang berstrategi untuk
meningkatkan reputasi mereka lewat Corporate Social Responsibility (CSR).
Corporate Social Responsibility (CSR) bukan hanya menjadi tren, tetapi juga
kebutuhan mendesak bagi bisnis untuk tetap kompetitif dan relevan (Nopriyanto,
2024). Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi topik yang semakin

penting dalam dunia bisnis dan akademik selama beberapa tahun terakhir.

Konsep ini mengacu pada komitmen perusahaan untuk berkontribusi pada
pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan, keluarga mereka,
komunitas lokal, dan masyarakat secara luas untuk meningkatkan kualitas hidup
(Usman, 2023). CSR tidak hanya berfungsi sebagai tanggung jawab sosial tetapi

juga sebagai strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam bisnis.

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah strategis untuk mendorong bank-
bank di negara ini dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility
(CSR). Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab
sosial perusahaan, tetapi juga untuk memperkuat kinerja bank melalui peningkatan

reputasi dan kepercayaan masyarakat.

Pemerintah menargetkan agar semua bankdi Indonesia tidak hanya fokus pada
profitabilitas, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan sosial dan
lingkungan. Hal ini tercermin dalam berbagai inisiatif CSR yang dilaksanakan oleh
bank-bank besar seperti Bank Mandiri, BCA, dan BRI, yang berfokus pada

pendidikan, kesehatan, dan pengembangan masyarakat. Hal ini menunjukkan



adanya kesadaran baik dari pemerintah maupun dari perusahaan perbankan itu
sendiri akan pentingnya CSR sebagai salah satucara yang efektif untuk

meningkatkan daya saing.

Jenis perbankan yang diharapkan dapat terus menyalurkan Corporate Social
Responsibility (CSR) demi perkembangan pesat di Indonesia adalah Bank
Pembangunan Daerah (BPD). Bank Pembangunan Daerah (BPD) memiliki peran
yang sangat penting dalam mendorong perekonomian daerah di Indonesia. Bank
Pembangunan Daerah (BPD) lewat Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung
ini juga berperan positif di Provinsi Lampung, di mana lembaga ini berfungsi
sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi lokal dengan menyediakan akses
keuangan yang lebih mudah dan suku bunga yang lebih rendah. Berikut merupakan
data perkembangan penyaluran kredit sebagaipenggerak perekonomian daerah

Provinsi Lampung.

7

1

0

2021 2022 2023
Gambar 1.1 Perkembangan Penyaluran Kredit Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Lampung

Sumber: Diolah oleh penulis

Sebagai bank pembangunan daerah, Bank Lampung memiliki peran strategis dalam
menyediakan akses keuangan bagi masyarakat, khususnya untuk sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berfokus pada pengembanganekonomi
lokal, Bank Lampung berkomitmen untuk meningkatkan taraf hidupmasyarakat
melalui berbagai program pembiayaan yang terjangkau. Bank Lampung juga

memiliki visi untuk menjadi lembaga keuangan yang kompetitif dengan
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memberikan layanan terbaik kepada nasabah dan berkontribusi terhadap

pembangunan daerah.

PT Bank Lampung memiliki peran yang signifikan dalam penyaluran program
Corporate Social Responsibility (CSR) di Provinsi Lampung. Melalui berbagai
inisiatif, bank ini berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat
lokal. Bank Lampung telah memberikan bantuan berupa pembangunan Taman
Ramah Anak dan perpustakaan keliling di Kabupaten Lampung Barat pada tahun
2020. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
memberikan fasilitas yang mendukung perkembangan anak-anak. Selain itu, dalam
peningkatan mutu pendidikan dan kesehatan, Bank Lampung juga memberikan
sumbangan dana untuk sekolah-sekolah dan kegiatan kesehatan. Selanjutnya, Bank
Lampung juga memberikan bantuan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
di Kota Metro pada tahun 2024

PT Bank Lampung memiliki peran yang signifikan dalam penyaluran program
Corporate Social Responsibility (CSR) di Provinsi Lampung. Melalui berbagai
inisiatif, bank ini berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat
lokal. Bank Lampung telah memberikan bantuan berupa pembangunan Taman
Ramah Anak dan perpustakaan keliling di Kabupaten Lampung Barat. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan fasilitas yang
mendukung perkembangan anak-anak. Selain itu, dalam peningkatan mutu
pendidikan dan kesehatan, Bank Lampung juga memberikan sumbangan dana

untuk sekolah-sekolah dan kegiatan kesehatan.
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Gambar 1.2 Penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR)

Bank Lampung
Sumber: Infopublik.id, 2016

Bank Lampung melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR) di
Provinsi Lampung dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan sekaligus
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Melalui berbagai inisiatif,
seperti bantuan infrastruktur sosial, pendidikan, dan perbaikan rumah tidak layak
huni, bank ini berupaya untuk memperkuat hubungandengan komunitas lokal dan

meningkatkan citra perusahaan di mata publik.

Bank Lampung tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya tetapi juga
berinvestasi dalam pembangunan daerah, dengan mengalokasikan sebagian dari
keuntungan untuk kegiatan sosial, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

kepercayaan nasabah dan mendorong pertumbuhan bisnis yangberkelanjutan.

Untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan program-
program sosial mereka, Bank Lampung secara rutin menerbitkan laporan
berkelanjutan yang mencakup kegiatan CSR mereka, Hal ini mereka lakukanuntuk
meningkatkan reputasi perusahaan mereka yang akan membuat nasabah percaya
untuk menggunakan layanan dari Bank Lampung, yang selanjutnya akan
berdampak pada kinerja Bank Lampung itu sendiri. Hal ini, menunjukkan bahwa
penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR) yang baik akan berdampak

pada kinerja perusahaan.
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Namun, meskipun terdapat upaya yang kuat dalam penyaluran CSR dan
transparansi pelaksanaan program CSR, data menunjukkan bahwa pada Tahun
2022 hingga 2023, simpanan nasabah atau dana pihak ketiga di Bank Lampung
justru mengalami penurunan sebesar 3,15%. Saldo yang awalnya sebesar 7.989,852
miliar pada tahun 2022 menurun menjadi 7.742,341 miliar pada tahun 2023.
Penurunan ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas program CSR dalam

menarik minat nasabah dan mempertahankan kepercayaan mereka terhadap bank.

8.000

6.000

4.000

2.000

0.000

2021 2022 2023

Gambar 1.3 Grafik Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Lampung
Sumber: Diolah oleh penulis

Hal ini menunjukan terdapat gap yang muncul dalam penelitian ini yaitu adanya
ketidaksesuaian antara harapan peningkatan reputasi melalui program CSR dengan
kenyataan penurunan simpanan nasabah. Hal ini menandakan perlunya penelitian
lanjutan memahami apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh

pada kinerja perusahaan.

Penelitian ini akan melibatkan partisipasi dari 61 orang pejabat di Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Lampung, yang terdiri dari 20 orang pejabat
eksekutif, 7 kepala cabang, dan 34 kepala cabang pembantu. Para pejabat ini dipilih
karena peran strategis mereka dalam pengambilan keputusan dan implementasi

program-program CSR di masing-masing unit. Melalui pengisian kuesioner yang



13

telah dirancang secara sistematis, mereka akan memberikan pengetahuan mengenai
bagaimana Corporate Social Responsibility (CSR) dapat memengaruhi kinerja

perusahaan. Berikut dapat dilihat pada tabel 1.4, 1.5, dan 1.6.

Tabel 1.4 Daftar Responden Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung

No Jabatan Jumlah
1 Direktur 3
2 Pejabat Eksekutif Satu Tingkat Dibawah Direksi 14
3 Kepala Cabang 7
4 Kantor Cabang Pembantu Natar 34

Stakeholder Theory mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perusahaan dan pemangku kepentingannya, di mana hasil dari aktivitas yang
terjadi dalam bisnis dapat terpengaruh dan memengaruhi pemangku kepentingan
(Ghozali, 2020). Dengan nasabah yang merupakan salah satu kelompok pemangku
kepentingan yang paling krusial. Melalui Corporate Social Responsibility (CSR),
perusahaan dapat memenuhi tanggung jawabnya dalam menyeimbangkan
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan dari para pemangku kepentingan.
Sebagai hasilnya, respons positif dari pelanggan muncul melalui persepsi yang baik
terhadap Corporate Reputation (CR), yang pada gilirannya berkontribusipada
peningkatan Firm Performance (FP). Selanjutnya, menurut teori Resource- Based
View (RBV), upaya CSR dianggap sebagai sumber daya penting bagiperusahaan

untuk mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan.

CSR dinilai berfungsi sebagai aset yang memperkuat Corporate Reputation dan
berkontribusi pada Firm Performance. Maka, pengaruhantara Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Firm Performance dapat dijelaskan melalui peran
Corporate Reputation sebagai mediator. Hasilnya, hal ini mendorong
nasabah/pelanggan untuk merasa percaya dengan perusahaan dan melihat
keberhasilan atau kegagalan perusahaan sebagai bagian dari keberhasilan atau
kegagalan mereka sendiri. Akibatnya, mereka lebih termotivasi untuk terus

mendukung perusahaan demi pertumbuhan jangkapanjang.
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Perspektif ini dianggap relevan secara teoritis karena secara eksplisit menguraikan
bagaimana ketikatan antar variabel dan struktur yang diperlukan ketika perusahaan
melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk meningkatkan reputasi
perusahaan yang akan berpengaruh pada kinerja perusahaan. Dapat disimpulkan
bahwa Corporate Social Responsibily (CSR) adalah elemen kunci yang

mempengaruhi kinerja dalam sebuah perusahaan.

Penelitian ini ingin mencari tahu apakah kegiatan Corporate Social Responsibility
(CSR) dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dengan reputasi perusahaan sebagai
mediasi. Data yang disampaikan sebelumnya menunjukkan adanya relasi antara
semua variabel tersebut, dimana penerapan CSR memberikan dampak positif
terhadap reputasi perusahaan dimata shareholder dan selanjutnya meningkatkan

kinerja keuangan perusahaan.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Singh et al, (2021) dimana pada
penelitian tersebut menyatakan hasil bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh pada kinerja sebuah bisnis. Penelitian tersebut dilakukan pada 340
responden, yang terdiri dari eksekutif senior dan manajer di perusahaan
multinasional berbagai sektor industri di Eropa. Hasilnya, menimbulkan gap
empiris berupa lokasi dan sektor tertentu. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan
untuk menguji adanya pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
kinerja perusahaan pada industri perbankan di Bandar Lampung.
Penelitian yang dilakukan oleh Singh et al, (2021) menyatakan hasil bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh pada kinerja sebuah bisnis.
Penelitian tersebut dilakukan pada 340 responden, yang terdiri dari eksekutif senior

dan manajer di perusahaan multinasional berbagai sektor industri di Eropa.

Hal ini menimbulkan gap empiris berupa lokasi dan sektor tertentu. Sehingga
penelitian ini perlu dilakukan untuk menguji adanya pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap kinerja perusahaan pada industri perbankan di

Bandar Lampung.

Penelitian tentang pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap

kinerja perusahaan sebelumnya pernah dilakukan oleh (Le, 2023) dengan penelitian
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berjudul “Corporate social responsibility and SMEs' performance: mediating role
of corporate image, corporate reputation and customer loyalty” dengan hasil yang
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada UMKM diVietnam.

Penelitian lain yang juga sejalan dengan penelitian diatas ialah penelitian yang
dilakukan oleh Saeidi et al., (2015) yang berjudul “How does corporate social
responsibility contribute to firm financial performance? The mediating role of
competitive advantage, reputation, and customer satisfaction” serta penelitianoleh
Bahta et al., (2021) dengan judul “How does CSR enhance the financial
performance of SMEs? The mediating role of firm reputation” yang juga selaras
dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.Namun, penelitian yang dilakukan
oleh (Parengkuan et al., 2017) menunjukkan pengaruh negatif. Sehingga, terdapat

Research Gap yang menjadi salah satu alasan penelitian ini dilaksanakan.

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja
bisnis pada industri perbankan. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi “Pengaruh
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Lampung Melalui Reputasi Sebagai Variabel Mediasi” yang
diharapkan mampu menjawab permasalahan berkaitan dengan transformasi digital
dan membantu mengidentifikasi bagaimana mereka berkontribusi pada

keberhasilan bisnis secara keseluruhan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) pada Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Lampung berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

2. Apakah reputasi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung memediasi
pengaruh antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan kinerja

Perusahaan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.

2. Untuk mengetahui peran reputasi perusahaan sebagai mediasi pengaruh antara

Corporate Social Responsibility (CSR) dengan kinerja perusahaan.

14 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Akademis

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang manajemen bisnis, mengenai pengaruh antara Corporate Social
Responsibility (CSR), reputasi perusahaan, dan kinerja perusahaan.

b. Memperluas wawasan dan literatur ilmiah terkait peran reputasi sebagai variabel
mediasi dalam pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan, terutama di sektor
perbankan daerah seperti Bank Pembangunan Daerah (BPD).

c. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami topik serupa
atau mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan, variabel, atau sektor

yang berbeda.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya
implementasi CSR dalam membangun reputasi dan meningkatkan kinerja
perusah.aan.

b. Menyediakan data empiris yang dapat digunakan oleh manajemen untuk
merumuskan kebijakan CSR yang strategis dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat serta tujuan perusahaan.

c. Membantu perusahaan dalam memahami peran reputasi sebagai aset tidak

berwujud yang dapat menjadi keunggulan kompetitif di pasar.
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1.4.2.2 Bagi Manajer dan Pengambil Kebijakan

a. Memberikan informasi praktis terkait pentingnya sinergi antara CSR, reputasi,

dan kinerja perusahaan sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing
perusahaan.

b. Menjadi panduan dalam mengintegrasikan CSR sebagai bagian integral dari

strategi bisnis yang berkelanjutan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep yang semakin
penting dalam dunia bisnis modern. CSR merujuk pada komitmen perusahaan
untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
dengan cara memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari operasi bisnis

mereka.

Putra et al., (2023), CSR adalah tanggung jawab perusahaan untuk berkontribusi
pada perkembangan ekonomi jangka panjang dengan menyeimbangkan
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa CSR
bukan hanya sekedar kewajiban moral, tetapi jugamerupakan strategi bisnis
yang dapat meningkatkan reputasi dan daya saing perusahaan.Dalam konteks
ini, CSR dapat dilihat sebagai upaya perusahaan untuk menjadi bagian dari

masyarakat yang lebih baik.

Ramadhan et al. (2022) CSR pada dasarnya merupakan jenis tanggung jawab
perusahaan terhadap perusahaan yang dikelola. CSR melihat perusahaan
sebagai cara untuk menyampaikan komitmennya kepada masyarakat dalam hal
tanggung jawab lingkungan dan sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan.
Menurut ISO 26000 (Guidance Standard on Social Responsibility) merupakan
wujud tanggung jawab sebuah organisasi atas dampak keputusan dan aktivitas
terhadap masyarakat dan lingkungan yang dilakukan secara transparan dan
beretika, dan tentunya berkontribusi kepada pembangunan berkelanjutan.
Sehingga, tujuan utama dari CSR adalah bertanggungjawab atas dampak yang
ditimbulkan akibat kegiatan yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan

terkait.



Pentingnya dalam menjaga lingkungan, pemerintah Negara Indonesia
menerbitkanUU No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada pasal 74
yang menyatakanbahwa terdapat 2 kriteria sektor kegiatan yang mewajibkan

bagi Perusahaan untukmelaksanakan CSR, yaitu:

1. Perusahaan yang menjalankan kegiatannya di bidang sumber daya alam.

2. Perusahaan yang menjalankan kegiatannya berkaitan dengan sumber daya

alam baik secara langsung maupun tidak langsung.

Secara keseluruhan, Corporate Social Responsibility adalah konsep yang
kompleks namun sangat relevan dalam konteks bisnis saat ini. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan lingkungan ke dalam strategi bisnis
mereka, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja keuangan tetapi

juga memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Menurut penelitian Le, (2023) ada 7 indikator Corporate Social Responsibility
(CSR), diantaranya:

1. Customer
Customer atau pelanggan adalah individu atau entitas yang membeli produk

atau jasa dari perusahaan (Mahajan, 2020).

2. Employee
Employee atau Karyawan adalah individu yang bekerja untuk perusahaan

dan berkontribusi pada operasionalnya (Muhl, 2002).

3. Community
Community atau masyarakat merujuk pada kelompok orang yang memiliki
kepentingan atau tujuan bersama, sering kali dalam konteks geografis

(Scherzer et al., 2020).

4. Environment
Environment atau lingkungan mencakup semua elemen fisik di sekitar kita,

termasuk udara, tanah, dan air (Sadiku et al., 2020).



5. Value
Value atau nilai merujuk pada manfaat yang dirasakan oleh pelanggan dari

produk atau jasa yang mereka konsumsi(Mahajan, 2020)

6. Trust
Trust atau kepercayaan adalah keyakinan bahwa suatu entitas akan bertindak

sesuai dengan harapan atau janji mereka (Kmieciak, 2020).

7. Commitment

Commitment atau komitmen adalah kesediaan untuk mempertahankan
hubungan jangka panjang dengan pihak lain atau ikatan emosional dengan
organisasi yang mengakui tujuan dan nilai-nilainya serta melibatkan

perasaan suka untuk menjadi bagian dari hal tersebut (Iddagoda et, 2023).

2.1.2 Firm Performance (Kinerja Perusahaan)

Kinerja perusahaan merupakan ukuran penting yang mencerminkan seberapa
efektif suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Secara umum, kinerja
perusahaan dapat didefinisikan sebagai hasil yang dicapai oleh perusahaan
dalam periode tertentu, yang mencakup berbagai aspek operasional dan
finansial. Menurut Nugraha et al. (2023), kinerja perusahaan adalah kemampuan
suatuorganisasi untuk menghasilkan output yang diinginkan dan memenuhi
harapan pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, karyawan, dan

pelanggan.

Kinerja ini sering kali diukur melalui indikator-indikator seperti profitabilitas,

pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi operasional.

Menurut (Hashom et al., 2022) ada 4 indikator Firm Performance, diantaranya:
1. Profitability

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran efektivitas
manajemen perusahaan. Bagi para pemimpin perusahaan, profitabilitas
digunakan sebagai ukuran keberhasilan atau kegagalan perusahaan yang

mereka pimpin (Karim et al., 2023).



2. Return On Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana laba yang dihasilkan dari kegiatan investasi. Dengan
kata lain, Return On Investment (ROI) adalah metode evaluasi keuangan yang
umumnya dipakai untuk menilai dampak keuangan dari keputusan dan langkah-

langkah investasi dalam dunia bisnis (Pratama et al., 2024).
3. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
laba bersih atau keuntungan yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
termasuk dalam total aset. Return On Assets (ROA) mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam meraih keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki

(Pratama et al., 2024).
4. Employee Growth

Employee Growth atau pengembangan karyawan adalah pendidikan dan
pelatihan untuk memperbaiki kinerja seorang karyawan melalui program
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap guna mencapai peningkatan

kualitas kerja yang diharapkan (Sartono et al., 2017).

2.1.3 Corporate Reputation (Reputasi Perusahaan)

Reputasi perusahaan merupakan salah satu aset yang paling berharga bagi suatu
organisasi. Reputasi merupakan representasi keseluruhan atas kinerja
perusahaan di masa lalu dan prospek perusahaan di masa depan yang
menggambarkan daya tarik perusahaan terhadap seluruh aspek utamanya bila
dibandingkan dengan pesaing lainnya. Reputasi menjadi komponen penting
dari nilai perusahaan dan ukuran utama dari kinerja yang berfungsi sebagai
mekanisme yang mengurangi ketidakpastian bagi pelanggan, meningkatkan
efektivitas pemasaran, kepuasan pelanggan, dan basis pelanggan Reputasi
perusahaan terbentuk dari kesehatan keuangan, kualitas manajemen, dan

Corporate Social Responsibility (CSR). (Oktavianus et al., 2022).



Reputasi perusahaan sangat penting karena dapat mempengaruhi keputusan
konsumen dalam membeli produk atau jasa perusahaan. Reputasi perusahaan
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat citra
perusahaan. Sebaliknya, reputasi perusahaan yang buruk dapat merusak citra
perusahaan dan mengurangi kepercayaan konsumen. Oleh karena itu,
manajemen reputasi perusahaan sangat penting untuk membangun citra
perusahaan yang baik dan mempertahankan kepercayaan konsumen

(Susilowati, 2021).

Menurut Dyer et al. (1998), reputasi perusahaan mencerminkan kepercayaan
dan penghargaan yang diberikan oleh masyarakat kepada perusahaan
berdasarkan kinerja dan perilaku yang ditunjukkan selama ini. Reputasi yang
baik tidak hanya membantu perusahaan dalam menarik pelanggan tetapi juga
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan serta menciptakan hubungan yang
lebih baik denganpemangku kepentingan lainnya. Menurut penelitian Nguyen,

(2022) ada 4 indikator Corporate Reputation, yaitu:

1. Well-Known Reputation

Well-Known Reputation biasa dikaitakan dengan beberapa hal termasuk
kepercayaan dan pengakuan, yang berarti kehandalan, kebenaran, atau
kemampuan dalam sebuah hubungan yang meliputi rasa saling percaya dan
hormat antara penjual dan pembeli serta Tingkat dikenalnya sebuah perusahaan

oleh konsumen(Yulandra et al., 2020).

2. Service as Commited

Service as Commited dapat dikatakan sebagai dedikasi yang berarti persepsi
tentang makna dan tujuan yang terhubung dengan aktivitas kerja, yang mencakup
hubungan terkait bagaimana para profesional memberikan manfaat bagi
masyarakatyang lebih luas dan dapat mencakup reaksi seperti inspirasi,
antusiasme, tantangan, dan kebanggaan serta dukungan terhadap organisasi

(Yulandra et al, 2020).



3. Customer Security
Keamanan pelanggan mengacu pada langkah-langkah dan strategi yang
diterapkan oleh organisasi untuk melindungi informasi sensitif pelanggan dan

memastikan lingkungan yang aman untuk transaksi (Zhang et al., 2023).

4. Timely Support

Timely Support mengacu pada bantuan yang cepat dan efisien yang diberikan
kepada pelanggan dengan memastikan kebutuhan mereka terpenuhi dengan
cepat, terutama selama transaksi atau saat menyelesaikan masalah (Lima Filho &

Peixe, 2020)

2.14 Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) adalah sebuah teori manajemen yang menekankan
pentingnya sumber daya dan kapabilitas internal perusahaan sebagai kunci
untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Teori ini pertama
kali diperkenalkan oleh Wernerfelt pada tahun 1984 dalam karya seminalnya
yang berjudul "4 Resource-Based View of the Firm". Dalam RBV, perusahaan
dipandang sebagai kumpulan sumber daya yang unik, di mana keberagaman dan
kualitas sumber daya tersebut akan menentukan kemampuan perusahaan untuk

bersaing di pasar.

Selain itu, menurut teori RBV Barney (1991), upaya CSR dipandang sebagai
sumber daya perusahaan yang sangat penting untuk keunggulan kompetitif dan
kinerja bisnis perusahaan. Dalam konteks ini, upaya CSR dianggap sebagai
sumber daya perusahaan yang penting untuk Firm Performance (FP).
Selanjutnya, Corporate Reputation (CR) berfungsi sebagai sumber daya
perusahaan/aset tak berwujud untuk meningkatkan Financial Performance (FP)

secara kompetitif.

Ini menjelaskan bagaimana CSR dapat meningkatkan FP melalui CR. Dengan
kata lain, ini menunjukkan bagaimana CR menjadi mediator dalam Pengaruh

antara CSR dan FP.



Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi bagaimana Corporate Social
Resposibility (CSR) mempengaruhi kinerja perusahaan melalui reputasi sebagai
mediator dengan menggunakan dua perspektif RBV yaitu aset tak berwujud
dan pendekatan kapabilitas manajerial dinamis. Pendekatan kapabilitas
manajerial dinamis menyatakan bahwa perusahaan harus terus-menerus
menyesuaikan, memodifikasi, dan mengatur ulang sumber daya serta kapabilitas
mereka dalam lingkungan yang dinamis dan berubah cepat untuk memastikan
inovasi berkelanjutan dan pendapatan yang melampaui keuntungan normal.
Kedua teori ini membantu penulis mendalami pendorong utama kinerja

perusahaan yaitu reputasi perusahaan.

Aset tak berwujud dianggap manajer sebagai sumber utama keunggulan
kompetitif karena mereka sulit untuk ditiru oleh pesaing. Misalnya, reputasi
merek dibangun selama bertahun-tahun dan tidakdapat dengan mudah diperoleh
oleh perusahaan lain. Keberadaan aset tidak berwujud ini memungkinkan
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah yang signifikan dalam jangka
panjang. DMC menekankan pentingnya niat, rutinitas, dan kemampuan
manajerial dalam mempengaruhi restrukturisasi basis sumber daya perusahaan.
Sumber daya perusahaan meliputi semua aset, baik yang berwujud maupun yang
tidak berwujud, yang berada di bawah kendali perusahaan danberkontribusi

pada peningkatan efisiensi dan efektivitasnya.

Keunggulan kompetitif juga menjadi konsep penting dalam DMC, karena
sebuah perusahaan dapat memiliki keunggulan kompetitif berkelanjutan jika
menerapkan strategi penciptaan nilai yang tidak dapat dengan mudah ditiru oleh
pesaing saat iniatau di masa mendatang. Perspektif aset tak berwujud dan
kapabilitas manajerial dinamis ini sangat relevan dalam menyelidiki faktor
pendukung dari kinerja perusahaan, karena keduanya secara teoritis berguna

untuk menjelaskan bagaimana tindakan Corporate Social Responsibility (CSR)

dinamis ini sangat relevan dalam menyelidiki faktor pendukung dari kinerja
perusahaan, karena keduanya secara teoritis berguna untuk menjelaskan
bagaimana tindakan Corporate Social Responsibility (CSR) berkontribusi
terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan perspektif tersebut, Praktik CSR



dapat dilihat sebagai investasi dalamaset tidak berwujud, seperti reputasi
perusahaan. Ketika perusahaan melaksanakan CSR secara efektif, mereka
membangun reputasi positif di mata publik dan stakeholder lainnya. Reputasi
ini kemudian dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik investor,
yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kinerja finansial perusahaan.
Dengan demikian, teori RBV memberikan kerangka kerja untuk memahami
bagaimana pengelolaan aset baik berwujud maupun tidak berwujuddapat
mempengaruhi  kinerja perusahaan secara keseluruhan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan jangka panjang suatu perusahaan sangat
bergantung pada kemampuannya untuk memanfaatkan sumber daya internal

secara efektif, terutama dalam konteks CSR dan reputasi.

2.1.5 Stakeholder Theory

Ghozali (2020), menyatakan bahwa keberadaan perusahaan ditentukan oleh

pemegang saham. Perusahaan akan mencari kebenaran dari para pemegang

saham dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Semakin besar kekuasaan

pemegang saham, maka semakin besar pula keinginan perusahaan untuk

mengadaptasi diri kepada kemauan para pemegang sahamnya. Kompleksitas

tantangan bisnis saat ini menyebabkan banyak akademisi dan praktisi mencoba

menggunakan konsep dan model untuk membantu memahami tantangan

tersebut, salah satunya adalah Teori Pemangku Kepentingan. Menurut Ghozali

(2020), teori ini diperkenalkan pertama kali oleh Freeman, yang membantu

mengatasi tiga masalah bisnis yang saling berhubungan:

1. Masalah penciptaan nilai dan perdagangan (bisnis global yang berubah
dengan cepat)

2. Masalah etika kapitalisme.

3. Masalah pola pikir manajerial (terkait dengan pola pikir kedua masalah di
atas)

Stakeholder dapat didefinisikan sebagai individu atau kelompok yang memiliki

kepentingan terhadap eksistensi atau aktivitas perusahaan. Menurut Wati

(2019), teori stakeholder adalah kumpulan kebijakan dan praktik yang

berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum,



penghargaan masyarakat dan lingkungan. (Dirth et al., 2019) menyatakan bahwa
Teori Stakeholder merupakan sebuah konsep fundamental dalam ilmu
manajemen, membahas tentang pentingnya mengelola hubungan dengan
berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Menurut R. Edward
Freeman, "Perusahaan harus mengelola hubungan dengan semua pemangku
kepentingan yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh kegiatan
perusahaan" (Freeman, 1984). Teori ini awalnya diperkenalkan pada tahun 1984
oleh Freeman dan telah berkembang menjadi salah satu teori utama dalam
manajemen strategis dan etika bisnis. Pemangku kepentingan ini meliputi

karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas lokal (Dirth et al., 2019).

Menggunakan perspektif teori stakeholder, berarti perusahaan dianggap
memiliki tanggung jawab sosial yang lebih luas dan harus memperhatikan
dampak dari kegiatannya terhadap berbagai stakeholder. Sebagaimana
dijelaskan oleh Ardiansyah et al., (2024) "Keberhasilan perusahaan tidak hanya
diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari bagaimana perusahaan
berinteraksi dan memberikan nilai tambah kepada para stakeholder"
Ardiansyah et al., (2024). Implementasi praktik Corporate Social
Responsibility (CSR) melalui lensa teori stakeholdermemberikan perusahaan
panduan untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan serta harapan dari
berbagai pemangku kepentingan. Ini sangat penting karena keberhasilan jangka
panjang perusahaan sering kali bergantung pada bagaimana perusahaan
mengelola hubungan dengan pemangku kepentingan tersebut. Contoh nyata
implementasi ini bisa dilihat pada perusahaan besar seperti Unilever dan
Patagonia, yang dikenal luas karena komitmen mereka terhadap keberlanjutan
lingkungan dan pemberdayaan sosial, semuanya didorong oleh prinsip-prinsip
teori stakeholder Yasah et al., (2024). Selain itu, teori stakeholder juga
menekankan pentingnya komunikasi dan transparansi dalam mengelola

hubungan dengan stakeholder.



2.2

2.2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran
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No| Peneliti Judul Hasil Penelitian Hubungan Jurnal
Kuldeep Linking Penelitian ini membahas Memiliki European
Singh, Corporate Social |pengaruh antara Corporate | kesamaan Research on
Madhvendra |Responsibility Social Responsibility (CSR) |variabel X,Y, dan | Management
Misra (2020) | (CSR) and dan Organizational Z dengan and Business

Organizational |Performance (OP), serta peneliti,yaitu Economics.
Performance: the |peran moderasi dari Corporate Social
moderating effect |corporate reputation dalam | Responsibility
of corporate pengaruh tersebut. Temuan  |(CSR), Kinerja
reputation penelitian ini menunjukkan |Perusahaan, dan
Hasil penelitian menunjukkan | Reputasi
1 bahwa CSR memiliki Perusahaan.
pengaruh positif terhadap OP, | Penelitian ini
dengan pengaruh tersebut terbatas pada
bervariasi tergantung pada sektor industri di
reputasi perusahaan. Eropa, sehingga
Perusahaan dengan reputasi | perlu dilakukan
baik menunjukkan pengaruh |penelitian yang
yang lebih kuat antara CSR  |akan dilakukan
dan OP dibandingkan dengan |penulis yaitu pada
perusahaan dengan reputasi |area Bandar
lebih lemah. Lampung.
Hasrul Bin | The Relationship |Penelitian ini membahas isu | Memiliki Advances in
Hashom of Halal- mengenai nilai penciptaan kesamaan Biological
(2022) Logistics Value |logistik halal (Halal-Logistics | variabel y dengan |Sciences
Creation on Firm | Value Creation) dan peneliti,yaitu Research
Performance in | pengaruhnya terhadap kinerja | Firm
Perlis perusahaan, khususnya di Performance.
) kalangan mikro, kecil, dan

menengah (SMEs) di Perlis,
Malaysia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:
menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan antara
penciptaan nilai logistik halal
dan kinerja perusahaan

Bersambung




Lanjutan Tabel 2.1.1 Penelitian Terdahulu
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Thanh
Tiep
Le
(2023)

Corporate social
responsibility and
SMEs’

performance: mediating
role of corporate image,
corporate reputation
and customer loyalty

Penelitian ini membahas
mengenai pengaruh antara
Corporate Social Responsibility
(CSR) dan kinerja Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) dengan
menyoroti peran mediasi dari
citra perusahaan (CI), reputasi
perusahaan (CR), dan loyalitas
pelanggan (CL) di Vietnam..
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara CSR dan
FP, serta antara CSR dengan CI,
CR, dan CL. Penelitian ini
memberikan kontribusi dengan
menawarkan wawasan baru dan
kerangka kerja yang dapat
digunakan oleh peneliti di masa
depan.

Memiliki
variabel X, Y,
dan Z yang
sama dengan
penelitian
penulis

International
Journal of
Emerging
Markets

Dawit

etal.,
(2020)

How does CSR enhance
the financial
performance of SMEs?
The mediating role of

| firm reputation

Penelitian ini membahas
pengaruh antara Corporate
Social Responsibility (CSR) dan
kinerja keuangan Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) dengan
fokus pada peran mediasi
reputasi perusahaan. Penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana
aktivitas CSR dapat
meningkatkan kinerja keuangan
UKM, serta bagaimana reputasi
perusahaan berfungsi sebagai
jembatan antara CSR dan kinerja
keuangan.

Memiliki
variabel X dan
Z yang sama
dengan
penelitian
penulis.

Economic
Research-
Ekonomska
Istrazivanja

David
etal.,
(2019)

The effects of corporate
social responsibility on
consumer loyalty
through consumer
perceived value

Penelitian ini membahas
bagaimana tindakan Corporate
Social Responsibility (CSR) yang
dilakukan oleh perusahaan ritel
dapat mempengaruhi perilaku
konsumen, khususnya dalam hal
loyalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CSR
memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap nilai yang
dirasakan oleh konsumen, yang
pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan, komitmen,
kepuasan, dan loyalitas
konsumen. Penelitian ini
menyoroti pentingnya CSR
sebagai strategi yang tidak hanya
meningkatkan citra perusahaan
tetapi juga menciptakan nilai
lebih bagi konsumen.

Memiliki
variabel X yang
sama dengan
penelitian
penulis.

Economic
Research-
Ekonomska
Istrazivanja
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2.2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dirancang untuk menjelaskan pengaruh
antara Corporate Social Responsibility (CSR), Reputasi Perusahaan, dan Kinerja
Perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) diposisikan sebagai variabel
independen (X) yang mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat. Pelaksanaan CSR yang baik menunjukkan komitmen
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan yang tidak hanya

dalam ruang lingkup ekonomi tetapi berdampak pada sosial dan lingkungan.

Implementasi CSR yang baik diharapkan dapat meningkatkan reputasi perusahaan (Z),
yang dalam penelitian ini berperan sebagai variabel mediasi. Reputasi perusahaan
merupakan persepsi positif yang terbentuk di mata pemangku kepentingan, seperti
konsumen, investor, dan masyarakat. Reputasi ini menjadi aset tak berwujud yang dapat

memperkuat daya saing perusahaan.

Selanjutnya, reputasi yang baik diperkirakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan (Y), yang menjadi variabel dependen. Dengan demikian, CSR
tidak hanya berdampak langsung pada kinerja perusahaan tetapi juga secara tidak langsung
melalui peningkatan reputasi perusahaan. Lebih lanjut, dapat dilihat pada gambar 2.1

berikut ini.

Reputasi (2)
1. Well-Known Reputation
2. Service as Commited
3. Customer Security
4. Timely Support
(Nguyen, 2022)

CSR (X)
1. Customer
2. Employee
3. Community
4. Environment
5. Value >
6. Trust
7. Commitment
(Le,2023)

Kinerja (Y)
1. Profitability
2. Return On Investment
(ROI)
3. Return On Asset (ROA)
4. Employee Growth
(Hashom, 2022)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024
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23 Hipotesis

Le, (2023) menyatakan bahwa "Semakin citra perusahaan baik di mata masyarakat,
maka loyalitas masyarakat terhadap perusahaan akan semakin tinggi”. Temuan ini
menunjukkan bahwa CSR bukan hanya sekadar kewajiban moral, tetapi juga
strategi yang dapat meningkatkan kinerja bisnis. Lebih lanjut, Penelitian itu juga
menekankan pentingnya pengaruh antara CSR dan pemangku kepentingan. Dalam
penelitiannya, ia mencatat bahwa "keterlibatan perusahaan dalam kegiatan sosial
tidak hanya meningkatkan reputasi, tetapi juga menciptakan pengaruh yang lebih
baik dengan komunitas lokal, yang penting untuk keberlanjutan bisnis". Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang melaksanakan program CSR secara efektif
dapat memperbaiki hubungan dengan masyarakat dan meningkatkan kinerja
operasional. Lebih lanjut, penelitian tersebut menemukan bahwa "perusahaan yang
berinvestasi dalam program CSR memiliki kinerja keuangan yang lebih baik

dibandingkan dengan mereka yang tidak melakukannya.

Oleh karena itu, hipotesis tentang pengaruh antara CSR dan kinerja secara wajar
diasumsikan sebagai berikut:

H1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD)

Lampung.

Penelitian oleh Le, (2023)menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berkontribusi
positif terhadap reputasi perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan teori sinyal, di mana perusahaan yang aktif
dalam CSR dapat membangun citra positif di mata pemangku kepentingan,

sehingga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen.

Penelitian Le, (2023) mengungkapkan bahwa meskipun CSR memiliki dampak
negatif terhadap reputasi perusahaan, reputasi tetap menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun ada tantangan dalam pengungkapan CSR, reputasi yang baik tetap dapat

meningkatkan kinerja finansial.
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Penelitian ini menekankan bahwa reputasi perusahaan merupakan sumber daya
strategis yang dapat memediasi pengaruh antara CSRdan kinerja keuangan.
Mereka menemukan bahwa reputasi yang baik dapat meningkatkan penjualan dan
profitabilitas, sehingga memperkuat argumen bahwa reputasi berfungsi sebagai
jembatan antara CSR dan kinerja. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, hipotesis
tentang pengaruh antara reputasi perusahaan memediasi pengaruh antara Corporate
Social Responsibility (CSR) dengan kinerja Perusahaan dapat diasumsikan sebagai

berikut:

H2. Reputasi perusahaan memediasi pengaruh antara Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD)

Lampung.



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Data data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif berupa angka-angka dan
dianalisis menggunakan statistik. Pada penelitian ini, peneliti ingin mendapatkan
informasi mengenai pengaruh variabel independen (Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap variabel dependen (Kinerja Perusahaan) melalui
reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi dan melakukan pengujian hipotesis
pada penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, penelitian ini
menggunakan metode pendekatan asosiatif yang menjelaskan pengaruh sebab
akibat dari pengaruh dua variabel atau lebih. Sehingga, penggunaan metode
pendekatan asosiatif pada penelitian ini dikarenakan ingin menguji
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh antara dua atau lebih variable yaitu,
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan variabel yang dipengaruhi yaitu
Kinerja Perusahaan. Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan di sektor

perbankan yaitu Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.

3.2 Sumber Data

1. Data Primer

Menurut Uma Sekaran (2017:130) Data primer merupakan informasi yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumbernya untuk tujuan tertentu,
khususnya dalam konteks penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan
pembagian kuesioner secara online melalui google form kepada pemangku
kepentingan Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung sebagai data primer

dalam penelitian ini.



2. Data Sekunder

Menurut Uma Sekaran (2017:130) Data sekunder merupakan informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya. Peneliti melakukan
pengumpulan data sekunder meliputi skripsi, jurnal/artikel, buku, internet, dan
catatan lainnya. Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data sekunder yang
didapatkan berupa data-data mengenai pengaruh Corporate Social Reponsibility

(CSR).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu
wawancara, observasi, dan studi literatur dan kepustakaan (Le, 2023).
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden
yang relevan dengan topik penelitian, yaitu manajer/pemangku kepentingan Bank
Lampung. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan
kuesioner secara online. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka,
biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2017:170).
Menggunakan kuesioner karena cocok dengan penelitian ini yang memiliki
jumlah responden cukup banyak. Responden telah diberikan pilihan untuk memilih
salah satu dari 5 jawaban alternatif yang disediakan. Untuk mengetahui tingkat
Corporaate Social Responsibility (CSR), Firm Performance dan Firm Reputation

maka penulis menggunakan skala likert dibawah ini antara lain:

Tabel 3.1 Skala Likert

No Skala Likert Singkatan Diberi Nilai
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Tidak Setuju (TS) 2

3. [Netral N) 3

4. Setuju (S) 4

5. Sangat Setuju (SS) 5




Observasi dilakukan dengan melihat langsung objek yang akan ditelitisehingga
didapatkan gambaran yang jelas. Studi literatur dan kepustakaan dilakukan untuk
mengenali objek secara teoritis terhadap masalah masalah yang berhubungan
dengan penulisan, yaitu melalui studi pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan
skripsi, artikel-artikel yang relevan, serta sumber sumber lain yang mendukung

untuk memperoleh data sekunder.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sekaran, (2017:53), populasi merupakan keseluruhan kelompok orang,
kejadian, atau hal-hal yang menarik untuk diteliti yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi pada penelitian ini
adalah 61 orang pengambil keputusan yang terlibat dalam berbagai aspek
operasional dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan operasional di Bank

Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.

3.4.2  Sampel

Menurut Sekaran, (2017:54) sampel adalah sebagian dari populasi, yang terdiri atas
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dalam penentuan jumlah sampel
digunakan metode penetapan non probability. Dimana hal itu berarti, teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap

anggota populasi untuk dipilih.

Penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena sampel yang diteliti adalah
keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut sensus. Mengingat jumlah populasi
hanya berjumlah 61 orang, maka layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan

sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu.

Pada penelitian ini, yang menjadi sampel adalah pengambil keputusan pada Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Lampung yang telah terlibat dalam proses
pengambilan keputusan terkait layanan dan produk bank. Untuk mengukur variabel

reputasi perusahaan, Bank Lampung melakukan Penilaian risiko.



Penilaian resiko merupakan serangkaian tindakan oleh Direksi dalam rangka
mengidentifikasi, menganalisa, menilai, memantau dan mengendalikan risiko
termasuk reputasi perusahaan yang dihadapi Bank dalam rangka pencapaian target
yang ditetapkan. Divisi Manajemen Risiko melakukan penilaian risiko secara
berkala, yakni setiap triwulanan pada seluruh jenis risiko yang melekat pada
proses/aktivitas Bank Lampung. Untuk selanjutnya hasil penilaian risiko tercantum
dalam laporan profil risiko Bank Lampung. Persepsi pemangku kepentingan
terhadap reputasi perusahaan diperoleh melalui survei yang dilakukan oleh lembaga
survei terpercaya yang diakui oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hal ini
memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas tinggi dan
mencerminkan persepsi aktual para stakeholder. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh (Oktavianus et al., 2022) yang menyatakan bahwa reputasi merupakan
representasi keseluruhan atas kinerja perusahaan, sehingga pengukuran reputasi
perusaaan dapat dinilai melalui perspective pengambil keputusan. Selain itu,
Michelotti et al., 2010) mengungkapkan bahwa reputasi perusahaan diukur dengan
menggunakan persepsi pengambil keputusan terhadap berbagai aspek kinerja
perusahaan. (Chun, 2005) menyatakan bahwa reputasi dipandang sebagai
pengalaman pembentukan makna oleh karyawan atau persepsi terhadap organisasi
yang dimiliki oleh pemangku kepentingan internal perusahaan, sehingga dalam

pengukurannya dapat menggunakan perspective dari internal perusahaan.

3.5 Variabel Penelitian

Uma Sekaran (2017) menyatakan bahwa "variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Dalam penelitian kuantitatif,
variabel dibedakan menjadi variabel independen dan dependen, di mana variabel

independen berfungsi sebagai penyebab dan variabel dependen sebagai akibat"

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan
variabel dependen. Variabel ini dipilih untuk menilai pengaruh faktor-faktor
tertentu terhadap hasil yang diukur dan dianalisis untuk mengidentifikasi pengaruh

signifikan dan efek yang ditimbulkan.



3.5.1 Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas, atau variabel independen, adalah variabel yang dianggap sebagai
penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel lain. Menurut Sekaran (2017),
variabel independen adalah variabel yang memiliki dampak positif atau negatif
terhadap variabel terikat. Variabel ini diatur atau dimanipulasi oleh peneliti untuk
melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian. Variabel
ini biasa diberi simbol (X). Mengacu pada penelitian (Le, 2023), variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR).

3.5.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen
menggambarkan hasil atau efek yang diukur untuk menilai dampak dari variabel
bebas. Menurut Sekaran (2017), variabel dependen adalah variabel yang
merupakan perhatian utama dari penelitian. Variabel ini adalah respons atau hasil
yang ingin diukur dalam penelitian. Variabel ini biasaditandai dengan simbol (Y).
Mengacu pada penelitian (Le, 2023), variabel dependen yang digunakan adalah

Kinerja Perusahaan

3.5.3 Variabel Mediasi

Variabel mediasi memainkan peran penting dalam memahami pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Variabel ini berfungsi sebagai perantara yang
menjelaskan bagaimana pengaruh dari variabel independen dapat memengaruhi
variabel dependen. Menurut penelitian oleh Malina et al., (2024), variabel mediasi
dapat menjelaskan proses yang terjadi antara dua variabel lainnya. Misalnya, dalam
studi yang mengkaji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
kinerja perusahaan, reputasi perusahaan dapat berfungsi sebagai variabel mediasi.
Variabel ini biasa ditandai dengan simbol (z). Mengacu pada penelitian Le, (2023),

variabel mediasi yang digunakan adalah Reputasi Perusahaan.



3.6

Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

kepentingan kompetitifnya
sendiri dan kepentingan
masyarakat yang lebih
luas.

(Le, 2023)

6. Trust

7. Commitment

(Le, 2023)

No| Variabel Definisi Indikator Skala
Corporate Tindakan sukarela yang |/. Customer
Social dapat diambil oleh bisnis, |2. Employee
Responsibility|di luar kepatuhan terhadap |3. Commmunity
(CSR) persyaratan minimum, 4. Environment
. untuk memenuhi 5. Value Likert




Lanjutan Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

Kinerja Kinerja perusahaan adalah | 1. Profitability
Perusahaan kemampuan suatu 2. Return On Investment
perusahaan untuk (ROI)
mencapai tujuan dan 3. Return On Asset (ROA)
sasaran yang telah 4. Employee Growth
2 ditetapkan, yang sering (Hashom, 2022) Likert

kali diukur melalui
berbagai indikator
keuangan dan non-
keuangan.

(Hashom, 2022)

Reputasi Reputasi didefinisikan 1. Well-Known Reputation
Perusahaan sebagai jumlah dari nilai |2. Service as Commited
ekonomi seseorang 3. Customer Security
3 (modal reputasi), citra 4. Timely Support Likert
(representasi), dan (Nguyen, 2022)
kualitas.

(Nguyen, 2022)

Penelitian ini memiliki orisinalitas yang kuat, terutama dalam konteks fokus
sektoral. Penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi bagaimana CSR yang
diterapkan oleh Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung dapat memengaruhi
kinerja perusahaan, dengan mempertimbangkan reputasi sebagai variabel mediasi.
Pendekatan ini menjadi unik karena mengintegrasikan elemen reputasi perusahaan
sebagai jembatan antara CSR dan kinerja perusahaan, yang sering kali diabaikan
dalam penelitian serupa. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks
perbankan daerah yang memiliki karakteristik dan tantangan spesifik, sehingga
memberikan kontribusi baru dalam literatur terkait CSR di sektor perbankan

regional.



3.7 Teknik Pengujian Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Uma Sekaran (2017), Uji validitas adalah uji tentang seberapa baik suatu
instrumen yang dikembangkan mengukur konsep tertentu yang ingin diukur. Jadi
dengan melakukan uji validitas maka bisa dilihat seberapa baik instrumen tersebut

dapat mengukur suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan uji validitas Factor Loading. Factor loading akan
mengukur seberapa besar kontribusi suatu indikator terhadap variabel laten yang
diukur. Nilai faktor loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut
memiliki pengaruh yang kuat dengan variabel laten yang dimaksud. Pengujian
validitas dilakukan dengan kriteria bahwa nilai loading factor harus lebih dari 0,7
dan AVE harus lebih dari 0,5. Jika ada indikator dengan loading factor di bawah

0,4, maka indikator tersebut harus dihapus dari model

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sekaran & Bougie (2016), reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu
instrumen dapat menghasilkan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan
berulang kali dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, instrumen yang reliabel
akan memberikan hasil yang serupa setiap kali digunakan untuk mengukur konsep
yang sama. Uji reliabilitas adalah langkah penting dalam penelitian untuk
memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan memiliki konsistensi

internal.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diukur dengan menggunakan Coefficient Alpha
(Cronbach Alfa) yaitu koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item
dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Hasil uji reliabilitas

dengan nilai Alfa Cronbach > 0,7 dikatakan reliabilitas (Hair et al., 2017).

3.8 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan Smart PLS SEM
(Structural Equation Modeling). Teknik ini memungkinkan peneliti untukmenguji

pengaruh antar variable, serta memodelkan pengaruh mediasi yang adadi antara



Corporate Social Responsibility (CSR), Kinerja Perusahaan dan Reputasi
Perusahaan dalam Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.

3.9 Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini dilakukan dengan uji t, yaitu membandingkan antara t hitung
dengan t tabel dengan syarat sebagai berikut:

a.  Bila nilai t hitung > (lebih besar dari) t tabel dapat dipastikan variable
independent (X) berpengaruh terhadap variable dependen (Y).

b.  Bilanilai t hitung < (kurang dari) t tabel maka variable independen (X)
tidak berpengaruh terhadap variable dependen (Y).

3.10 Pengaruh Mediasi
Pengujian mediasi bertujuan untuk mendeteksi posisi variable intervening. Untuk
menguji signifikansi efek tidak langsung, perlu dilakukan pengujian nilai t dari
koefisien ab. Nilai t dibandingkan dengan nilai t-tabel, dan jika nilai t lebih tinggi
daripada nilai t-tabel, dapat disimpulkan bahwa terdapat efek mediasi. Selanjutnya,
sifat pengaruh antara variable diamati, apakah itu mediasi sempurna, mediasi
parsial, atau tidak ada mediasi. Metode untuk memeriksa variabel mediasi adalah
sebagai berikut:
a. Menguji efek langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam
model yang melibatkan variabel mediasi.
b. Menguji efek langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen tanpa
melibatkan variabel mediasi.
c. Menguji efek variabel eksogen terhadap variabel mediasi.
d. Menguji efek variabel mediasi terhadap variabel endogen.

(Solimun, 2012)

Mediasi memiliki beberapa jenis berdasarkan pengaruh yang dihasilkannya.
Menurut Baron (1986), mediasi dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
1. Full Mediation (Mediasi Penuh): Terjadi ketika terdapat pengaruh tidak

langsung tetapi tidak ada pengaruh langsung antara variabel yang diuji.



2. Partial Mediation (Mediasi Parsial): Terjadi ketika terdapat baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung, yang berarti bahwa mediasi
disertai dengan pengaruh langsung pada variabel yang diuji.

3. No Mediation (Tidak Ada Mediasi): Merupakan situasi di mana pengaruh tidak
langsung tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa variabel mediasi tidak

memediasi hubungan antara variabel X dan Y.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Temuan penelitian ini memberikan wawasan tentang hubungan antara Corporate

Social ~ Responsibility  (CSR), Reputasi  Perusahaan, dan Kinerja Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Lampung. Berdasarkan analisis statistik dan
pengujian hipotesis, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penelitian ini

mendukung hipotesis yang diajukan.

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap Kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung. Hal ini
menunjukan, semakin tinggi penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR)

akan berpengaruh kepada kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.

2. Reputasi perusahaan memediasi pengaruh antara Corporate Social
Responsibility (CSR) dengan kinerja perusahaan. Hal ini menunjukan, semakin
tinggi penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR) akan berpengaruh kepada
Reputasi Perusahaan yang nantinya akan berpengaruh kepada Kinerja Bank

Pembangunan Daerah (BPD) Lampung.

5.2.  Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti

yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan dan suntuk peneliti di masa depan

adalah:

Saran Untuk Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung:
berikut adalah beberapa saran strategis untuk Bank Pembangunan Daerah (BPD)

Lampung:

1. Tingkatkan Keterlibatan Pemangku Kepentingan untuk membangun hubungan

yang lebih dekat dan meningkatkan kualitas produk dan layanan.
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2. Bank Lampung dapat berfokus pada inisiatif yang meningkatkan efisiensi
operasional dan profitabilitas aset

3. Bank Lampung dapat fokus pada evaluasi tingkat keamanan sistem perbankan
Bank Lampung guna menilai efektivitas sistem keamanan yang diterapkan baik

secara fisik maupun digital.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berikut adalah saran untuk penelitian mendatang berdasarkan hasil penelitian:

1. Menggunakan variabel mediasi lain seperti Kualitas Layanan, Brand Image dan
Customer Satisfaction untuk memahami bagaimana pengaruh dari CSR dan
variabel tersebut bekerja yang pada akhirnya berdampak pada kinerja
perusahaan.

2. Memperluas Objek Penelitian. Pada penelitian mendatang dapat memperluas
objek penelitian ke bank pembangunan daerah lainnya di Indonesia, sehingga
memungkinkan adanya perbandingan antar bank.

3. Menggunakan sektor lain, seperti perusahaan swasta atau multinasional, untuk

melihat apakah hasilnya konsisten di berbagai industri.
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